
“Discla imer: Inform as i yan g te rkandu ng da lam dokumen ini diambi l d ari sumber seb aga iman a terca ntum dib awa h ini. Namun, PT Bank Dan amon Indone sia Tbk be serta seluruh staff, karya wan, agen mau pun afi lia sinya t idak menjamin b aik te rsu rat m aup un

tersir at te ntang keaku ratan d an kebena ran da ri se luru h inform as i dan at au data d alam informa si ini. PT Bank Dan amon Indo nes ia Tbk besert a seluruh staff, karya wan, agen m aupu n afil ia sinya tidak berta nggu ng jawa b baik seca ra la ngsung mau pun tidak
lang sun g atas keru gia n k onsekue ns ial, kehilang an keuntun gan at au ga nti rug i yang mu ngkin t imbu l atas sega la konsek uens i hukum da n atau keua nga n terk ait den gan keakur atan, ke lengka pan, ke salahan, kela laian da n ketep atan d ari informa si, data d an

opin iya ng terk andu ng dalam informa si ini te rmasuk d ima na ker ugian ya ng timb ul ata skeru sakan yan g d idu ga m uncul karena isi dar i inform as i ter sebut. Perub ahan terh ada p informa si, data da n at au opiniy ang terkand ung pa da inform as i ini da pat berub ah
setiap saat t anp a pem berita hua n ter lebih d ahulu. Tid ak a da bagian dar i informa si in iya ng bisa dia ngga p d an atau unt uk ditafs irkan seb aga irekome nda si, pe naw aran, permin taan, ajak an, saran ata u p romo si yang di lakukan o leh PT B ank Da namo n Indo nes ia

Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi

ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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Suku Bunga Bank 
Central̀

Inflasi
(yoy)*

Inflasi
(mom)*

BI 7-Day RRR 3.50 1.42 0.13

FED RATE 0.25 4.20 0.80

Rate Pasar Uang

JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 3.5000 0.0679

1 Mth 3.5588 0.0965

3 Mth 3.7500 0.1493

6 Mth 3.9100 0.1836

1 Yr 4.1069 0.2635

Bursa Saham Dunia

19-May 20-May %Change

IHSG 5,760.58 5,797.60 0.64 

LQ 45 854.76 862.53 0.91 

S&P 500 (US) 4,115.68 4,159.12 1.06 

Dow Jones (US) 33,896.04 34,084.15 0.55 

Hang Seng (HK) - 28,450.29 -

Shanghai (CN) 3,510.97 3,506.94 (0.11)

Nikkei 225 (JP) 28,044.45 28,098.25 0.19 

DAX (DE) 15,113.56 15,370.26 1.70 

FTSE 100 (UK) 6,950.20 7,019.79 1.00 

Cross Currencies

20-May 21-May % Change

USD/IDR 14,400 14,370 (0.21)

EUR/IDR 17,540 17,576 0.21 

JPY/IDR 131.96 132.02 0.05 

GBP/IDR 20,326 20,369 0.21 

CHF/IDR 15,932 16,017 0.54 

AUD/IDR 11,143 11,148 0.04 

NZD/IDR 10,328 10,326 (0.01)

CAD/IDR 11,885 11,903 0.15 

HKD/IDR 1,854 1,851 (0.17)

SGD/IDR 10,797 10,798 0.00 

Major Currencies

20-May 21-May % Change

EUR/USD 1.2181 1.2231 0.41 

USD/JPY 109.13 108.84 (0.27)

GBP/USD 1.4116 1.4175 0.42 

USD/CHF 0.9039 0.8972 (0.74)

AUD/USD 0.7739 0.7758 0.25 

NZD/USD 0.7172 0.7186 0.20 

USD/CAD 1.2117 1.2076 (0.34)

USD/HKD 7.7652 7.7621 (0.04)

USD/SGD 1.3337 1.3309 (0.21)

Imbal Hasil Obligasi Pemerintah (%)

19-May 20-May %

INA 10yr (IDR) 6.45 6.47 0.31 

INA 10yr (USD) 2.39 2.41 0.75 

UST 10yr 1.67 1.63 (2.75)

HIGHLIGHT NEWS:
BPS melaporkan ekspor RI pada April 
2021 mencapai US$ 18.48 miliar atau
naik 51.94%, sementara angka impor US$ 
16.29 miliar atau naik 29.93%. 

FX

Kemarin mata uang Asia tertekan terhadap USD setelah naiknya kasus Corona diberbagai negara yang

berujung pada lockdown. IDR termasuk mata uang Asia yang paling melemah, hingga menyentuh
level 14,410 kemarin walaupun dibuka di level 14,350-14,380. Di akhir hari spot USD/IDR ditutup di

level 14,390-14,400. Hari ini kurs dibuka di level 14,360 – 14,380 dan diprediksi bergerak di kisaran
14,330-14,390.

Pasar Obligasi
Pasca dirilisnya risalah FOMC, kemarin obligasi pemerintah Indonesia tenor 10 tahun diperdagangkan
di level 6.5% naik 3bps dibandingkan penutupan di hari Rabu. Permintaan dari penjual dan pembeli

seimbang. Pasar akan didukung oleh pasokan baru dari lelang minggu depan, yield naik 1-2bps.

Pasar Saham

Global
Wall Street ditutup menguat di perdagangan kemarin, Indeks S&P 500 ditutup naik 1.06% menjadi
4,159.12 Nasdaq Composite Index naik 1.77% atau menjadi 13,535.74, Sementara, Dow Jones naik

188.1 poin atau 0.55% menjadi 34,084.15. Pelaku pasar menyambut klaim tunjangan pengangguran
pekan lalu, yang lebih baik pada angka 444.000, setelah sepekan sebelumnya mencapai 473.000.

Asia
Bursa Asia terpantau ditutup beragam pada perdagangan Kamis (20/5), Nikkei Jepang ditutup

menguat 0.19% ke level 28,098.25, Straits Times Singapura naik 0.18% ke 3,109.81, Hang Seng Hong
Kong ditutup melemah 0.5% ke posisi 28,450.29, Shanghai Composite China turun 0.11% ke 3,506.94,

dan KOSPI Korea Selatan terdepresiasi 0.34% ke 3,162.28. Kementerian Keuangan Jepang melaporkan
ekspor naik menjadi 38% (YoY) pada April, sementara untuk impor juga tumbuh signifikan menjadi

12.8% pada April 2021.

Indonesia
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup sedikit di bawah level 5.800 setelah naik 0.64% ke level

5,797.22 pada perdagangan kemarin. Neraca perdagangan Indonesia kembali mencetak surplus di
April 2021. Angka surplus terjadi ketika ekspor lebih tinggi dari impor. Badan Pusat Statistik (BPS)

melaporkan ekspor RI pada April 2021 mencapai US$ 18.48 miliar atau naik 51.94%, sementara angka
impor US$ 16.29 miliar atau naik 29.93%.

Source : Bloomberg, CNBC, Bank Indonesia, Kontan


